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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

RESOLUSI KONFLIK PENUTUPAN PERTAMBANGAN GALIAN C 

ANTARA MASYARAKAT DAN PELAKU USAHA OLEH PEMERINTAH 

DESA SUMBAGAKECAMATAN BUMIJAWA KABUPATEN TEGAL 

Identitas Informan 

 
Nama : 

 
Alamat : 

 
Jabatan : 

 
Hari/Tanggal Wawancara : 

 
Tempat : 

 

NO Teori Pertanyaan 

1 Peace Keeping 1. Menurut saudara, apakah pernah 

terdapat konflik di sekitar lokasi galian 

C sebelum ada aktivitas pertambangan? 

2. Apa saja aktivitas masyarakat yang 

tinggal di sekitargalian C? 

3. Menurut saudara, pada awal 

berjalannya pertambangan apakah 

masyarakat medapatkan keuntungan? 

4. Apa yang memengaruhi masyarakat di 

lokasi pertambangan sehingga menjadi 

faktor utama pemicukonflik galian C? 

5. Apa saja langkah – langkah yang 

diambil untuk mengurangi arus konflik 

pertambangan galian C? 
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6. Bagaimana interaksi masyarakat yang 

tinggal dekat dengan lokasi 

pertambangan galian C dalam 

mengurangi intensitas konflik? 

2 Peace Making 1. Apakah saudara mengikuti proses 

penyelesaian konflik penutupan 

pertambangan galian C? 

2. Bagaimana keterlibatan masyarakat, 

pelaku usaha, dan Pemerintah Desa 

Sumbaga dalam proses mengelola 

penyelesaian konflik? 

3. Apakah proses mengelola penyelesaian 

konflik dapat berjalan dengan lancar? 

3 Peace Building 1. Menurut saudara, apakah ada upaya 

yang telah diambil untuk perdamaian 

pasca konflik antara pihak-pihak yang 

terkait? 

2. Bagaimana peran Pemerintah Desa 

Sumbaga dalam memfasilitasi upaya 

perdamaian dan pemulihan hubungan 

antara masyarakat dan pelaku usaha 

pasca konflik? 

3. Apakah saudara   dapat   memastikan   

bahwa perdamaian dapat stabil untuk 

jangka panjang setelah resolusi konflik? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara  

 

1. Peace Keeping 

NO INFORMAN HASIL WAWANCARA 

1.  Bapak Aminnudin 

Kepala Desa Sumbaga 

 

1. “Tentu sebelumnya tidak pernah ada 

masalah ya, mas. Karena dulunya itu 

lahan pertanian yang digunakan warga 

sebagai mata pencaharian”. 

2. “Masyarakat disitu pekerjaannya di 

bidang pertanian, Mas”. 

3. “Pada awal berjalannya ya masyarakat 

dapat keuntungan karena bekerja 

sebagai penambang. Terus tidak hanya 

masyarakat Desa Sumbaga saja yang 

bekerja di pertambangan galian C itu, 

Mas. Ada juga dari luar Desa 

Sumbaga”. 

4. “Yang pasti dari aktivitas Galian C itu 

ada dampak yang mempengaruhi 

kondisi alam seperti longsor dan juga 

aktivitas masyarakat karena 

longsorannya mengenai jalan utama 

penghubung antar desa, Mas. Selain itu 

juga ada sisa dari tumpahan pasir dan 

batu yang diangkut truk yang lewat 

mengenai jalan yang akhirnya jalan itu 

menjadi licin saat hujan dan berdebu 

saat cuacanya sedang jarang hujan, 

apalagi pernah ada penambang yang 

pernah menjadi korban saat 
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menambang di galian C juga menjadi 

faktor kenapa masyarakat itu ingin 

galian C itu ditutup.” 

5. “Waktu itu masyarakat mulai mencoba 

berbicara sama Pak RT, Pak RW, 

Tokoh Masyarakat, Kadus, Relawan 

BPBD, dan perwakilan dari Pemerintah 

Desa Sumbaga untuk menampung 

aspirasi mereka dalam membahas 

tentang aktivitas galian C yang 

semakin lama semakin meresahkan 

warga. Setelah pertemuan tersebut, 

masyarakat yang diwakili oleh Tokoh 

Masyarakat mengirimkan surat 

pengaduan ke Bupati Kabupaten Tegal 

pada 2 Februari 2021 yang isinya itu 

agar ada pertemuan yang melibatkan 

pelaku usaha untuk membahas tentang 

penyelesaian masalah dampak dari 

galian C dengan tembusan ke Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal, 

Satpol PP, Kecamatan Bumijawa dan 

Pemerintah Desa Sumbaga. Kemudian 

surat teresebut mendapatkan tanggapan 

dari Bupati Kabupaten Tegal supaya 

cepat dilaksakan pertemuan untuk 

melakukan penyelesaian masalah di 

Balai Desa Sumbaga pada 15 Februari 

2021.” 

6. “Saat itu masyarakat antusias dengan 

adanya pertemuan tersebut karena 
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harapannya agar galian C itu ditutup”. 

2.  Bapak Robi Septiawan, 

S.Ti  

Relawan BPBD “Sehati” 

Desa Sumbaga 

 

1. “Sebelumnya ngga pernah ada konflik, 

Mas”. 

2. “Pekerjaan masyarakat sekitar disitu itu 

lebih ke pertanian, Mas”. 

3. “Iya betul mendapatkan keuntungan, 

Mas. Terus dari luar Desa Sumbaga 

juga ada yang ikut kerja disitu”. 

4. “Tentunya karena galian C sudah 

berdampak ke alam dan aktivitas warga 

setempat, Mas. Apalagi juga dulu 

pernah memakan korban jiwa yaitu 

pekerja tambang itu sendiri. 

Pemerintah Desa Sumbaga memang 

menampung aspirasi warga yang 

kemudian dilanjut dengan pembicaraan 

dari masyarakat sekitar dahulu”. 

5. “Pada saat itu ada perbincangan yang 

semakin lama itu semakin intens yang 

melibatkan pak Amirudin selaku tokoh 

masyarakat, pak Solekhun selaku RT 3 

yang lokasinya paling dekat dengan 

lahan galian C, pak Haryanto selaku 

Kadus II, pak Kusnoto selaku RW 4, 

dan warga lainnya, Mas. Akhirnya 

aduan tersebut dibuatkan surat yang 

ditujukan kepada Bupati Kabupaten 

Tegal oleh pak Amirudin selaku tokoh 

masyarakat, yang meminta agar 

dilaksanakan proses penyelesaian 
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masalah galian C di Desa Sumbaga.” 

6. “Kalau dari masyarakat pastinya setuju 

dengan upaya audiensi yang dilakukan, 

apalagi sebelumnya juga sudah 

membahas tentang bagaimana cara agar 

masalah galian C dapat diselesaikan”. 

3.  Bapak Amirudin  

Tokoh Masyarakat 

 

1. “Kalau konflik sih dulu itu tidak ada, 

Mas”. 

2. “Masyarakat yang tinggal di sekitar 

galian C itu aktivitasnya lebih ke 

pertanian, Mas”. 

3. “Menurut saya sudah pasti mendapatkan 

keuntungan”. 

4. “Itu setelah aktivitas galian C 

memberikan dampak yang cukup besar 

ke alam, jalan utama desa, dan 

masyarakat yang pada akhirnya 

mengganggu aktivitas masyarakat, Mas”. 

5. ”Waktu itu saya beserta Pak RT, pak 

RW, pak Kadus, pak Robi dari relawan 

BPBD yang sekaligus menjadi sekretaris 

desa mulai membicarakan dengan intens 

kira-kira dari sebelum pertemuan di 

Balai Desa Sumbaga supaya masalah 

galian C dapat diselesaikan dan harapan 

kami juga agar galian C itu ditutup 

karena sudah banyak dampak yang 

terjadi, apalagi galian C itu juga tidak 

ada surat izin tambangnya yang artinya 

galian C itu tidak taat hukum. Setelah 



87 

 

lama karena sering membicarakan 

masalah ini maka saya mengajukan surat 

pengaduan ke Bupati Kabupaten Tegal 

pada tanggal 2 Februari 2021 dengan 

harapan agar ada pertemuan yang 

melibatkan pelaku usaha dan mampu 

membawa tuntutan kami agar galian C 

itu ditutup”. 

6. ”Masyarakat yang tinggal di sekitar 

galian C itu mendukung dan masyarakat 

pastinya juga antusias ketika akan 

diadakan pertemuan agar masalah ini 

dapat terselesaikan”. 

4.  Bapak Haryanto 

(Kepala Dusun II) 

1. “Menurut saya itu engga ada, Mas”. 

2. “Yang pasti aktivitiasnya di pertanian 

atau di kebun, Mas”. 

3. “Oh, tentu dapat keuntungan juga mas, 

apalagi yang bekerja ada yang dari luar 

Desa Sumbaga juga dapat keuntungan”. 

4. “Saat itu, masyarakat sekitar lokasi 

pertambangan merasa resah dengan 

adanya dampak dari galian C yang 

semakin lama semakin meluas”. 

5. “Saya ikut membantu dalam 

memberikan masukan ketika ada 

perbincangan antara beberapa 

masyarakat yang diwakili oleh pak RT 

serta pak RW, Pak Amirudin serta Pak 

Robi dan menampung aspirasi warga 

yang masuk  agar dapat nantinya bisa 
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saya diskusikan dengan perangkat desa 

yang lain di kantor. Pada dasarnya dari 

pihak Pemerintah Desa ingin 

menyelesaikan masalah ini dengan cara 

kekeluargaan agar dapat diselesaikan 

dengan baik juga. Karena semakin intens 

dalam membahas penyelesaian masalah 

galian C, kemudian memberikan hasil 

tuntutan supaya galian C itu ditutup. 

Setelah itu pak Amirudin sebagai tokoh 

masyarakat mengajukan surat pengaduan 

ke Bupati Kabupaten Tegal yang 

akhirnya ditanggapi dengan diadakannya 

audiensi yang melibatkan pelaku usaha 

agar dapat dicari jalan keluar yang baik”.  

6. “Dari masyarakat pastinya sangat setuju 

yang dibuktikan dengan membantu 

memberikan masukan ketika proses 

mencari langkah-langkah yang solutif”. 

5.  Bapak Solehun  

Ketua RT 3 

1. “Kalo disini engga ada konflik, Mas”. 

2. “Dulu itu warganya mayoritas di 

Pertanian dan belum ada tambang galian 

C”. 

3. “Ya pastinya dapat mas”. 

4. “Jelasnya aktivitas galian C itu semakin 

lama semakin membuat 

ketidaknyamanan untuk kegiatan 

masyarakat setiap hari mas, jika 

melewati jalan dekat galian C saja harus 

hati-hati agar tidak terjadi sesuatu yang 
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tidak diinginkan, belum lagi suara dari 

gilingan batu juga terdengar sampai ke 

rumah-rumah warga yang jaraknya 

kurang lebih 150 meter dari lokasi galian 

C. Saat ada kasus penambang yang 

menjadi korban dan pernah ada juga 

yang terjadi kecelakaan tunggal di jalan 

karena licin yang sebabnya dari 

tumpahan pasir”. 

5. “Kami mulai membicarakan tentang 

bagaimana langkah yang diambil untuk 

menyelesaikan masalah galian C yang 

mana pembicaraan ini juga asalnya dari 

masyarakat maupun orang lain yang 

melewati jalan dekat galian C. 

Kemudian saya dan Pak Kusnoto serta 

beberapa warga lain  mencoba untuk 

berkomunikasi yang kemudian dibantu 

Pak Amirudin, Pak Robi, dan Pak 

Haryanto, maka dari situ terjalin 

komunikasi yang aktif karena seringnya 

bertemu dan membahas masalah ini. 

Sampai pada akhirnya kami pun sepakat 

untuk membuat surat aduan yang isinya 

kami mohon agar ada pertemuan dari 

pihak yang berwenang dan melibatkan 

pelaku usaha untuk duduk bersama 

mencari keputusan yang baik terutama 

bagi masyarakat, lalu surat itu ditujukan 

ke Bupati Kabupaten Tegal”. 

6. “Tentu kami sebagai masyarakat pada 
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saat itu pun membantu dengan ikhlas 

karena kami juga ingin  agar galian C itu 

ditutup supaya tidak lagi membuat 

dampak-dampak yang lebih luas mas”. 

6.  Kusnoto  

Ketua RW 4 

1. “Kalo konflik sih engga ada ya, aman-

aman saja disini, Mas”. 

2. “Aktivitas warganya kebanyakan di 

Pertanian”. 

3. “Kalau keuntungan jelas pasti dapat, 

Mas”. 

4. “Lokasi tambang galian C itu kan juga 

termasuk dalam wilayah RW 04, maka 

dari itu saya beserta warga sekitar juga 

merasa keberatan ya karena kan 

mengganggu jalan sekali apalagi itu 

jalan utama penghubung antar desa.  

5. “Ya karena warga juga sering mengeluh 

dan akhirnya kami bareng-bareng 

membicarakan masalah ini dengan saya, 

pak RT, pak Amirudin, pak Haryanto 

selaku Kadus, dan pak Robi. Kami 

sepakat agar dibuatkan surat pengaduan 

lewat pak Amirudin yang kemudian 

dilanjutkan surat tersebut ke Bupati 

Kabupaten Tegal”. 

6. “Setelah ada usulan ini, masyarakat juga 

setuju dan mendukung upaya yang 

dilakukan melalui surat pengaduan 

langsung kepada Bupati Kabupaten 

Tegal, karena sebelumnya juga ini 
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keluhan bersama”.  

7.  Bapak Hadi 

Pelaku Usaha Tambang 

Galian C 

1. “Kalau masalah disinni itu tidak ada ya, 

Mas”. 

2. “Dulunya itu warga mayoritas bekerja di 

Pertanian”. 

3. “Keuntungan ya pasti dapat mas, apalagi 

ada warga dari luar Desa Sumbaga juga 

yang ikut bekerja di tambang saya”. 

4. “Ya memang waktu itu ada yang pernah 

mengeluh ke saya kalau aktivitas 

pertambangan itu cukup mengganggu 

keseharian warga. Seperti tumpahan 

pasir, suara mesin gilingan batu, debu, 

dan tumpahan pasirnya membuat licin 

waktu musim hujan” 

5. “Waktu itu saya dihubungi pihak 

Pemdes untuk ikut diskusi warga yang 

mau membahas tambang saya, tetapi 

saya tidak hadir karena khawatir terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan. Walaupun 

begitu, saya sesekali meminta agar 

tambang saya tetep jalan karena saya 

pun dulu untuk komunikasi masih 

nyambung dengan pihak Pemdes”. 

6. “Untungnya masyarakat juga tidak 

bertindak berlebihan kepada saya 

walaupun saya merasa warga sekitar 

menyimpan rasa ketidaksukaan. 

Meskipun mayoritas warganya setuju 

dengan penutupan tambang, tapi ada 
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beberapa warga yang tidak setuju karena 

mereka bekerja sebagai pekerja tambang 

milik saya”. 

. 

2. Peace Making 

NO INFORMAN HASIL WAWANCARA 

1.  Bapak Aminnudin 

Kepala Desa Sumbaga 

 

1. “Iya mas, waktu itu saya ikut audiensi 

yang dilaksanakan di Balai Desa 

Sumbaga karena sebagai pihak Pemdes 

kan harus memfasilitasi acara tersebut, 

dimana dihadiri oleh masyarakat, pak 

Hadi pemilik tambang itu, pihak 

Kecamatan Bumijawa, Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal, 

dan Satpol PP”. 

2. “Saat itu, audiensi berjalan cukup lama 

karena harus mendengarkan dulu dari 

masing-masing yang bertikai, dan 

jelasnya dari Pemdes sendiri 

memberikan masukan juga, menengahi 

ketegangan antara dua pihak yang 

terlibat, sampai memberi keputusan 

hasil kesepakatan yang dibantu pihak 

Kecamatan, DLH Kabupaten Tegal, 

dan Satpol PP, bahwa galian C resmi 

ditutup dengan berbagai pertimbangan 

termasuk pertimbangan hukum jika 

galian C dibuka kembali”. 

3. “Ya meskipun banyak argumentasi dari 
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beberapa pihak, audiensi tersebut 

berjalan cukup lancar karena tidak 

adanya hal-hal yang tidak diinginkan”. 

2.  Bapak Robi Septiawan, 

S.Ti  

Relawan BPBD “Sehati” 

Desa Sumbaga 

1. “Ya saya ikut mas dalam audiensi 

tersebut, sekaligus membantu 

memberikan pendapat dan masukan 

kepada masyarakat agar 

menyampaikan sesuatu dengan 

kondusif, karena takutnya terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan sampai 

akhirnya tidak menghasilkan 

kesepakatan”. 

2. “Proses penyelesaian konflik di kantor 

desa berjalan cukup panjang karena ada 

adu argumentasi dari pemillik usaha, 

masyarakat merasa dirugikan, dan 

beberapa masyarakat yang bekerja di 

tambang tersebut. Kemudian karena 

galian C tidak punya surat izin dan 

berbagai pertimbangan yang lain, 

alhamdulillah akhirnya audiensi dapat 

diputuskan oleh Pemerintah Desa 

Sumbaga dibantu pihak Kecamatan 

Bumijawa, DLH Kabupaten Tegal, dan 

Satpol PP yang hasilnya bahwa galian 

C resmi ditutup sesuai kesepakatan”.   

3. “Alhamdulillah lancar mas, sampai 

dengan acara selesai tidak ada masalah 

lagi”. 

3.  Bapak Amirudin  1. Saya selaku pihak dari masyarakat 
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Tokoh Masyarakat Desa Sumbaga juga ikut andil dalam 

audiensi tersebut, karena saya juga 

yang membuat surat pengaduan ke 

Bupati Kabupaten Tegal. 

2. Saat itu, acara diawali dengan 

semestinya dan pada acara inti yaitu 

penyampaian masalah serta argument 

dari masing-masing pihak yang 

bertikai. Karena saya berada di pihak 

masyarakat yang merasa dirugikan, 

saya sampaikan kepada audiens 

mengenai beberapa hal yang perlu 

dibicarakan terutama dampak dari 

aktivitas galian C milik pak Hadi. 

Diantaranya, mempengaruhi kondisi 

alam seperti longsor dan juga aktivitas 

masyarakat karena longsorannya 

mengenai jalan utama penghubung 

antar desa, selain itu juga ada sisa dari 

tumpahan pasir dan batu yang diangkut 

truk yang lewat mengenai jalan yang 

akhirnya jalan itu menjadi licin saat 

hujan dan berdebu ketika cuacanya 

sedang jarang hujan, apalagi pernah 

ada penambang yang pernah menjadi 

korban saat menambang di galian C 

juga menjadi faktor kenapa masyarakat 

itu ingin galian C itu ditutup”. 

3. “Walaupun udiensi berjalan cukup 

lama karena banyak yang disampaikan 

dari masing-masing pihak, tetapi 
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akhirnya berjalan lancar dan 

menghasilkan kesepakatan bahwa 

galian C resmi ditutup dengan 

konsekuensi hukum yang berlaku yang 

diputuskan pihak Pemdes”. 

4.  Bapak Haryanto 

(Kepala Dusun II) 

1. “Ya mas saya juga ikut karena saya juga 

kepala dusun dan juga saya kalau di 

Balai Desa”. 

2. “Saya dulu sesekali berdiskusi mengenai 

galian C beserta perangkat desa yang 

lain agar ada tindakan yang tepat untuk 

diambil dengan cara kekeluargaan. 

Kemudian ketika proses audiensi di 

Balai Desa saya memperhatikan jalannya 

acara dari mulai penyampaian masalah, 

penyampaian argument dari masing-

masing yang terlibat, penyampaian 

masukan dan pendapat baik dari Pemdes, 

Kecamatan Bumijawa, DLH Kabupaten 

Tegal, maupun Satpol PP. Saat itu saya 

sedikit menyampaikan masukan kepada 

audiens agar ketika menyampaikan 

pendapat atau argument tidak terbawa 

emosi”. 

3. “Acara berjalan dengan lancar dan 

menghasilkan keputusan bahwa galian C 

tersebut resmi ditutup”. 

5.  Bapak Solehun  

Ketua RT 3 

1. “Pastinya saya ikut audiensi di Kantor 

Pemerintah Desa Sumbaga ketika itu 

mas, saya dan juga beberapa masyarakat 
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yang lain pun ada juga yang ikut”. 

2. Saat itu proses audiensi berjalan cukup 

panjang dikarenakan adanya adu 

argument yang mana disitu ada tuntutan 

dari masyarakat yang menuntut agar 

galian C segera ditutup dan pak Hadi 

selaku pelaku usaha beserta beberapa 

masyarakat yang bekerja sebagai pekerja 

tambang mencoba mempertahankan agar 

galian C tidak ditutup. Dari pihak 

Pemerintah Desa juga membantu dalam 

menengahi dan memberi masukan agar 

audiensi berjalan dengan lancar, 

sementara saya sendiri juga ikut 

menyampaikan pendapat karena wilayah 

RT saya juga termasuk wilayah yang 

terkena dampak dari aktivitas galian C. 

Setelah berjalan lama proses audiensi 

dan banyak pertimbangan yang harus 

dicari untuk menghasilkan keputusan, 

maka Pemerintah Desa Sumbaga 

memutuskan hasil yang disepakati oleh 

masyarakat dan pelaku usaha bahwa 

galian C resmi ditutup”. 

3. “Untungnya saat itu audiensi berjalan 

dengan lancar walaupun cukup lama, 

tapi yang penting audiensi itu dapat 

memberikan hasil yang berpihak ke 

masyarakat”. 

6.  Kusnoto  1. “Saya ikut hadir untuk menyaksikan 

proses audiensi di kantor Desa Sumbaga 
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Ketua RW 4 mas, yang mana pada saat itu ada pak 

Hadi juga yang hadir untuk ikut 

audiensi”. 

2. “Pada saat itu Pemerintah Desa yang 

diwakili Pak Aminudin selaku Kepala 

Desa memberikan kesempatan kepada 

masyarakat dan pelaku usaha untuk 

menyampaikan pendapatnya masing-

masing, baru setelah itu ada saling 

memberikan pendapat yang lain kalau 

masyarakat penginnya galian C ditutup 

tapi dari pelaku usaha itu pengin galian 

C itu tetap berjalan. Tapi mau bagaimana 

pun yang namanya galian C kalau sudah 

sangat berdampak ke alam maupun 

masyarakat belum lagi galian C itu tidak 

ada surat izinnya, maka hasil keputusan 

yang kemudian disepakati oleh 

masyarakat dan pelaku usaha kalau 

galian C itu resmi ditutup”. 

3. “Saat proses audiensi itu juga lancar-

lancar saja mas, walaupun berlangsung 

cukup lama tapi tidak ada kejadian yang 

berlebihan”. 

7.  Bapak Hadi 

Pelaku Usaha Tambang 

Galian C 

1. “Tentu saya hadir mas, karena saya juga 

punya kepentingan agar tambang saya 

juga dapat berjalan seperti biasanya.” 

2. ”Pada saat itu, saya sendiri dibantu 

dengan warga yang bekerja di tambang 

saya meminta agar berjalan dengan 
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semestinya serta saya juga bersedia untuk 

lebih memperhatikan kondisi lingkungan 

tapi tetap saja bagi masyarakat yang ingin 

tambang saya ditutuip itu tidak percaya 

dengan apa yang saya coba perbaiki ke 

depan. Proses audiensi itu berjalan cukup 

lama karena ada perbedaan pendapat, 

Pemerintah Desa juga menengahi proses 

audiensi supaya berjalan dengan lancar. 

Setelah audiensi yang berjalan cukup 

lama akhirnya saya harus mengalah dan 

harus menerima keputusan dari 

Pemerintah Desa Sumbaga yang dibantu 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Tegal dan Satpol PP bahwa tambang saya 

resmi ditutup, dan juga ada konsekuensi 

hukum yang menanti apabila saya coba 

membuka lagi tambang saya”. 

3. ”Untuk jalan dari proses audiensi itu 

cukup lancar walaupun berlangsung lama 

karena ada perbedaan pendapat yang 

harus dicari jalan tengahnya”. 

 

3. Peace Building 

NO INFORMAN HASIL WAWANCARA 

1.  Bapak Aminnudin 

Kepala Desa Sumbaga 

 

1. “Jadi pada saat audiensi baru selesai, 

saya tidak langsung membiarkan para 

hadirin pergi mas, tapi saya coba untuk 

berbicara tentang bagaimana agar ke 

depan itu masyarakat dan pelaku usaha 
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tidak menyimpan rasa ketidaksukaan 

satu sama lain dan juga saya usahakan 

agar hadirin itu bisa saling memaafkan. 

Setelah itu  saya minta agar semuanya 

bersalaman sebai tanda damai setelah 

pak Hadi berjanji tidak akan membuka 

galian C”. 

2. “Kalau untuk Pemdes Sumbaga sendiri 

pastinya selalu mencoba menengahi 

ketika ada masalah seperti ini, Mas. 

Bagaimana pun saya sebagai Kepala 

Desa juga harus memberikan tempat 

untuk menyelesaikan masalah seperti 

galian C. Belum lagi audiensi penutupan 

galian C itu kan masalah yang menjadi 

keluhan masyarakat, jadi saya juga 

harus berperan sebagai penengah yang 

baik serta saya harus memperhatikan 

masyarakat dan pak Hadi agar hubungan 

kedua pihak itu pulih dan membaik”. 

3. “Tentunya saya dapat menjamin selagi 

saya masih menjadi kepala desa maupun 

kalau sudah turun dari kepala desa tidak 

ada hubungan yang tidak sehat, apalagi 

itu kan sudah ada konsekuensi 

hukumnya kalau melanggar akan ada 

sanksi pidana, jadi kemungkinan buruk 

bahwa masih timbul rasa ketidaksukaan 

setelah masalah itu selesai itu tidak 

ada”. 

2.  Bapak Robi Septiawan, 1. “Upaya yang dilakukan ketika itu dari 
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S.Ti  

Relawan BPBD “Sehati” 

Desa Sumbaga 

Pemerintah Desa Sumbaga itu berbicara 

supaya ke depan agar keputusan itu 

dapat diterima dan hubungan dari pak 

Hadi dan juga masyarakat dapat 

membaik, kemudian dilanjutkan bahwa 

pak Hadi itu berjanji untuk tidak 

membuka tambangnya lagi ke depan”. 

2. “Pemerintah Desa Sumbaga selama 

audiensi itu cukup baik karena dapat 

memberikan masukan agar audiensi 

dapat lancar, dan juga pastinya sebisa 

mungkin menjaga agar hubungan antar 

pihak itu semakin pulih”. 

3. “Jelasnya karena sudah ada keputusan 

apalagi ada dari pihak Kecamatan 

Bumijawa, DLH Kabupaten Tegal, dan 

Satpol PP tentu dapat dijamin untuk 

kedepannya tidak ada lagi masalah yang 

sama atau rasa ketidaksukaan antar 

pihak”. 

3.  Bapak Amirudin  

Tokoh Masyarakat 

1. “Setelah audiensi selesai dengan 

keputusan bahwa galian C resmi ditutup, 

pak Aminudin berbicara sebentar 

menasehati kepada saya dan masyarakat 

lain bahwa setelah acara selesai kita itu 

tidak menyimpan seperti rasa dendam 

atau hal-hal lainnya, takutnya barangkali 

nanti malah jadi masalah lagi sedangkan 

audiensi dan keputusannya itu kan sudah 

jelas. Kemudian dilanjut ke Pak hadi 

diberikan waktu untuk berbicara yang 
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isinya itu beliau berjanji tidak akan 

membuka tambangnya, saya dan 

masyarakat lain pun juga turut lega 

akhirnya masalah sudah selesai dan 

ditutup dengan cara bersalam-salaman”. 

2. “Pemerintah Desa itu bisa dikatakan 

dapat menjadi fasilitator yang baik 

kepada hadirin yang mengikuti jalannya 

audiensi, Karena selama audiensi itu 

saya rasa tidak ada yang terasa 

mengganggu jalannya audiensi. 

Kemudian Pemdes Sumbaga juga 

berperan sebagai mediator juga yang 

dibantu oleh Kecamatan Bumijawa, 

DLH Kabupaten Tegal, dan Satpol PP, 

selain itu juga memberikan perhatiannya 

yang akhirnya saya rasa juga 

kedepannya ketika masyarakat bertemu 

pak Hadi itu masih menghargai untuk 

memulihkan hubungan antara 

masyarakat dan pak Hadi sendiri”. 

3. “Kalau untuk kedepannya saya rasa 

perdamaian ini dapat stabil untuk jangka 

panjang, buktinya saja sampai saat ini 

tidak terjadi masalah yang baru lagi”. 

4.  Bapak Haryanto 

(Kepala Dusun II) 

1. “Tentunya ada upaya yang diambil 

untuk menjaga perdamaian itu sendiri, 

karena pada dasarnya kita harus 

mengutamakan rasa kekeluargaan 

seperti saling memaafkan setelah 

audiensi dengan cara bersalaman dan 
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pak Hadi juga sebelumnya sudah 

berjanji tidak membuka galian C lagi.” 

2. “Kalau peran dari Pemdes sebagi 

fasilitator juga cukup baik karena 

walaupun audiensinya lama tapi tidak 

terjadi sesuatu yang menggangu, hal itu 

juga yang akhirnya audiensi bisa selesai 

dan dapat disetujui para hadirin. Pihak 

Pemdes pun juga memperhatikan 

hubungan ke depan supaya dapat pulih 

dan bisa saling menjaga keharmonisan 

antar kedua belah pihak”.  

3. “Menurut saya sendiri setelah audiensi 

hubungan masyarakat dan pelaku usaha 

dapat damai dengan stabil karena itu 

penting sekali untuk dijaga dan itu bisa 

dibuktikan sampai saat ini tidak ada 

masalah yang muncul”. 

5.  Bapak Solehun  

Ketua RT 3 

1. “Jadi ketika itu ada upaya yang diambil 

oleh Pemdes mas, seperti memberikan 

beberapa nasihat agar menjaga 

hubungan yang baik antar kedua belah 

pihak buat kedepannya, yang tentu kami 

sebagai masyarakat juga setuju supaya 

perdamaian bisa dijaga”. 

2. “Pemdes sendiri juga berperan dengan 

maksimal dalam menjaga audiensi 

supaya kondusif dan menghasilkan 

keputusan, yang pasti pihak Pemdes 

akan berupaya juga dalam menjaga 
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perdamaian ini”. 

3. “Menurut saya sendiri kalau perdamaian 

itu dapat dijamin dengan stabil setelah 

audiensi, tentunya itu juga bisa dilihat 

sampai sekarang tidak ada masalah 

lagi”. 

6.  Kusnoto  

Ketua RW 4 

1. “Yang jelas ketika itu upaya yang 

diambil dari Pemerintah Desa itu seperti 

memberi saran kepada masyarakat sama 

pelaku usaha agar ke depan bisa saling 

menghargai dan tidak saling membenci, 

setelah itu dari pelaku usaha pun 

berjanji untuk tidak membuka galian C 

yang kemudian masyarakat juga senang 

karena pa Hadi sudah berjanji seperti 

itu, lalu para hadirin bersalaman satu 

sama lain. 

2. “Kalau peran dari Pemdes itu pastinya 

berperan dalam menjaga kondisi ketika 

adu argumen dan berupaya juga 

memulihkan hubungan antara 

masyarakat dan pak Hadi agar hubungan 

kedua pihak bisa harmonis”. 

3. “Untuk perdamaian sendiri dalam 

jangka waktu yang panjang saya 

setidaknya dapat menjamin kalau 

masyarakat maupun pelaku usaha itu 

tidak ada masalah lagi, karena sudah ada 

keputusan yang disepakati dan itu juga 

bisa saya rasakan bahwa kalau sampai 
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saat ini tidak ada masalah lagi yang 

muncul”. 

7.  Bapak Hadi 

Pelaku Usaha Tambang 

Galian C 

1. “Pastinya ada upaya yang diambil 

setelah kesepakatan bahwa tambang 

saya itu ditutup, contohnya saya itu 

melakukan suatu perjanjian dimana saya 

tidak akan membuka kembali tambang 

saya karena misalkan saya membuka 

lagi nanti saya akan mendapatkan sanksi 

pidana. Kemudian langkah selanjutnya 

dari Pemerintah Desa Sumbaga itu kami 

yang hadir agar saling bersalaman 

sebagai tanda bahwa masalah ini sudah 

selesai dan kami saling memaafkan satu 

sama lain”. 

2. “Peran Pemerintah Desa Sumbaga disini 

cukup baik sebagai fasilitator dan 

tempat yang digunakan juga tidak ada 

kendala dalam proses audiensi, 

kemudian pihak Pemerintah Desa 

Sumbaga juga berupaya untuk 

memberikan solusi agar ke depan 

hubungan antara masyarakat dan saya 

dapat pulih kembali”. 

3. “Untuk saya sendiri itu selagi menaati 

hasil kesepakatan dan tidak melanggar 

pasti saya jamin akan stabil, apalagi 

sudah jelas ada konsekuensi hukumnya 

kalau saya melanggar keputusan yang 

telah disepakati bersama”. 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

 

 

 
 

 
 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Bapak Amirudin selaku tokoh masyarakat Desa Sumbaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Bapak Robi Setiawan, S.Ti   

selaku ketua Relawan BPBD “Sehati” Desa Sumbaga 
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Dokumentasi bersama Bapak Aminudin selaku Kepala Desa Sumbaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Bapak Aminudin selaku Kepala Desa Sumbaga 
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Dokumentasi bersama Bapak Hadi selaku pelaku usaha tambang galian C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Bapak Kusnoto selaku ketua RW 04 Desa Sumbaga 

 



108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Bapak Solekhun selaku ketua RT 03 Desa Sumbaga 
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